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 Manajemen dalam Pendidikan memiliki peranan penting dalam 
membentuk aturan kualitas manusia, baik dari aspek intelektual, moral, 
maupun spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 
pendidikan Islam modern dalam perspektif Buya Hamka yang meliputi 
peserta didik, lingkungan pendidikan, kurikulum, pendidik, serta 
tantangan pendidikan di era modern. Penelitian ini menggunakan metode 
studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Buya Hamka memandang pendidikan 
sebagai proses pembinaan manusia secara menyeluruh yang mencakup 
aspek jasmani, akal, dan rohani. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada 
pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak, 
karakter, dan spiritualitas peserta didik. Selain itu, Hamka menekankan 
pentingnya integrasi ilmu agama dan ilmu umum, peran keluarga, sekolah, 
dan masyarakat dalam pendidikan, serta pembentukan karakter melalui 
keteladanan pendidik. Di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi, 
pemikiran pendidikan Buya Hamka dinilai tetap relevan karena 
menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan, moral, dan nilai-
nilai keislaman. 
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 Management in education has an important role in arranging human quality 
in intellectual, moral, and spiritual aspects. This study aims to examine the 
concept of modern Islamic education from Buya Hamka’s perspective, 
including students, educational environment, curriculum, educators, and 
educational challenges in the modern era. This research employed a 
literature study (library research) method with a qualitative descriptive 
approach through the analysis of relevant literature sources. The results 
show that Buya Hamka viewed education as a comprehensive process of 
human development covering physical, intellectual, and spiritual aspects. 
Education is not only oriented toward intellectual development, but also 
toward the formation of morality, character, and spirituality of students. In 
addition, Hamka emphasized the integration of religious and general 
knowledge, the role of family, school, and society in education, and character 
building through the example set by educators. Amid the development of 
technology and globalization, Buya Hamka’s educational thought remains 
relevant because it emphasizes the balance between scientific advancement, 
morality, and Islamic values. 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan Islamitu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam 
secara islami, dengan cara mencari lebih dalam dari sumber sumber seperti Al Qur'an 
dan Hadits. Disini saya akan membahas tentang manajemen pendidian Islam Modern 
dalam analisis pemikiran Buya Hamka. Pada dasarnya manajemen dalam pendidikan 
Islam adalah sebuah kegiatan yang mengatur, memimpin, mengarahkan waktu sebuah 
organisasi agar berjalan efektif dan efisien. Terdapat perbedaan antara manajemen 
pendidikan umum dan manajemen pendidikan agama ISlam. Manajemen pendidikan 
umum bersifat general, sedangkan manajemen pendidikan Islam lebih mengarah 
kepada pendidikan menurut Islam yang didasari dari Al-Quran dan Hadits. 

 Pendidikan yang berkembang pada masa kini tidak terlepas dari perjuangan para 
tokoh pendidikan terdahulu yang telah memberikan kontribusi besar terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, 
pembahasan mengenai pendidikan perlu disertai dengan kajian terhadap pemikiran 
para tokoh yang memiliki peran penting dalam membangun dasar-dasar pendidikan. 
Salah satu tokoh pendidikan Islam yang berpengaruh di Indonesia adalah H. Abdul 
Malik Karim Amrullah atau Buya Hamka. 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia karena 
berkaitan dengan pengembangan potensi intelektual, moral, dan spiritual. Pendidikan 
tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 
sarana pembentukan karakter dan kepribadian manusia. Dengan demikian, pendidikan 
menjadi salah satu faktor penting dalam membangun peradaban yang berkualitas 
(Hasbullah, 2008, hlm. 263). 

Buya Hamka dikenal sebagai ulama, sastrawan, sekaligus tokoh pendidikan Islam 
yang memiliki pemikiran luas mengenai pendidikan. Menurutnya, pendidikan harus 
mampu membentuk manusia yang berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual serta spiritual. Pendidikan juga perlu 
memberikan kebebasan berpikir dan membangun karakter peserta didik agar mampu 
menghadapi perkembangan zaman. 
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Pemikiran pendidikan Buya Hamka dinilai masih relevan dengan kondisi 
pendidikan modern saat ini, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat (Hafsah, Rusydi, & Himmawan, 2023, hlm. 
215–231). Oleh sebab itu, penelitian ini membahas manajemen pendidikan Islam 
modern menurut Buya Hamka yang meliputi peserta didik, lingkungan pendidikan, 
kurikulum, pendidik, serta tantangan pendidikan di era modern. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber 
literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang berkaitan dengan pemikiran 
pendidikan Buya Hamka, kemudian dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang 
sistematis mengenai konsep pendidikan Islam modern. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti mengatur, 

mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S. P. Hasibuan, majemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara objektif, yang 
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam suatu lembaga pendidika Islam sangat diperlukan bagi manajemen pendidikan 
Islam dengan kaidan yang berdasarkan dengan Al-Quran dan Hadits. 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses perkembangan manusia. 
Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan belajar di sekolah, tetapi juga 
sebagai proses pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, serta pembinaan 
kepribadian seseorang. Desi Susilawati menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 
proses integral dalam perkembangan manusia yang tidak terbatas pada ruang kelas atau 
lembaga formal semata (Susilawati, 2024, hlm. 1). Selain itu, pendidikan juga mencakup 
pengembangan keterampilan dan pembentukan karakter, bukan sekadar proses 
transfer ilmu pengetahuan (Susilawati, 2024, hlm. 1). 

Manajemen pendidikan Islam memiliki banyak persamaan dengan manajemen 
pendidikan umum. Diantara karakteristik yang membedakannya adalah variable yang 
berpengaruh terhadap aktivitas manajemen dalam dan diluar organisasi. Teori Islam 
banyak mengatur bagaimana seharusnya individu berprilaku. 

Dalam cakupan yang lebih luas, pendidikan dipandang sebagai sarana perubahan 
sosial yang bersifat dinamis. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 
perilaku sosial individu agar mampu memberikan dampak positif bagi kehidupan 
masyarakat (Susilawati, 2024, hlm. 1). Oleh sebab itu, pendidikan tidak hanya 
berorientasi pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 
dan faktor pendukung lainnya. 

Menurut Buya Hamka, pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk 
watak dan kepribadian manusia. Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan 
kecerdasan intelektual, tetapi juga membina moral, akhlak, dan karakter peserta didik 
agar menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat (Naili & Mutrofin, 
2024, hlm. 54). 
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Peserta Didik Menurut Buya Hamka 
Menurut Buya Hamka, peserta didik merupakan generasi penerus yang 

menentukan masa depan bangsa dan umat. Oleh karena itu, mereka harus dibina 
melalui pendidikan yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, akhlak, dan 
kepribadian secara seimbang (Nurhasanah, Ibnudin, & Syathori, 2023, hlm. 187). 

Hamka berpandangan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi, bakat, dan 
kemampuan yang berbeda. Karena itu, pendidik dan orang tua perlu memahami 
karakter masing-masing anak agar potensi tersebut dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan perkembangan zaman (Nurhasanah, Ibnudin, & Syathori, 2023, hlm. 192). 
Selain mengembangkan kecerdasan intelektual, pendidikan juga harus membentuk 
akhlak dan spiritualitas peserta didik. Menurut Hamka, peserta didik harus memiliki 
akhlak mulia, menghormati orang tua, serta mampu menjalankan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari (Nurhasanah, Ibnudin, & Syathori, 2023, hlm. 187). 

 
Definisi Lingkungan Pendidikan dan Lingkungan Pendidikan  

Lingkungan pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam proses 
pembelajaran karena berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Lingkungan 
pendidikan dipahami sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan yang dapat 
memengaruhi pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik (Batula 
dkk., 2024, hlm. 233–234). Selain itu, lembaga pendidikan juga memiliki tanggung jawab 
dalam menyelenggarakan proses pendidikan guna membimbing dan mengembangkan 
potensi peserta didik (Marimba, 1980). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, lingkungan pendidikan harus mencerminkan 
nilai-nilai keislaman agar mampu mendukung proses pendidikan secara efektif (Batula 
dkk., 2024, hlm. 235). Lingkungan pendidikan sendiri terdiri atas tiga pusat pendidikan 
atau tripusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
(Batula dkk., 2024, hlm. 232). 

Keluarga menjadi lingkungan pendidikan pertama dan utama yang berperan 
dalam pembentukan karakter, moral, dan kebiasaan anak. Sekolah berfungsi sebagai 
tempat pendidikan formal untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan, 
dan kedisiplinan peserta didik. Sementara itu, masyarakat memberikan pengaruh sosial 
yang turut membentuk perilaku dan karakter peserta didik (Batula dkk., 2024, hlm. 233). 

Selain lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, Hasbullah menjelaskan 
bahwa lingkungan pendidikan juga mencakup lingkungan fisik, budaya, dan sosial. 
Lingkungan tersebut meliputi kondisi alam, kebudayaan, bahasa, nilai agama, hingga 
kehidupan sosial masyarakat yang memengaruhi perkembangan peserta didik 
(Hasbullah, 2003). Hubungan antara sekolah dan masyarakat juga memiliki peranan 
penting dalam pendidikan. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, 
tetapi juga sebagai mitra masyarakat dalam membentuk generasi yang berkualitas 
(Faisal, 1980). Oleh karena itu, pendidikan perlu melibatkan nilai, norma, dan budaya 
masyarakat agar peserta didik mampu memiliki kepekaan sosial dan mengambil nilai-
nilai positif dalam kehidupan bermasyarakat (Nurhasanah, Ibnudin, & Syathori, 2023, 
hlm. 185–192) 
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Tantangan Pendidikan dan Langkah-Langkah Menghadapinya 
Perkembangan teknologi dan arus globalisasi membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan. Kemajuan teknologi yang sangat cepat membuat pendidikan 
cenderung berorientasi pada aspek teknis dan praktis, sehingga pembinaan moral dan 
spiritual sering kali kurang mendapat perhatian (Azizah & Imawan, 2025, hlm. 695). 
Selain itu, penggunaan teknologi secara berlebihan juga dapat memengaruhi 
perkembangan sosial peserta didik, seperti munculnya sikap individualis, kurangnya 
pengalaman sosial, hingga kecanduan digital (Azizah & Imawan, 2025, hlm. 696). 

Tantangan lain terlihat dari menurunnya kualitas interaksi sosial generasi muda. 
Banyak peserta didik lebih terbiasa berinteraksi melalui media digital dibandingkan 
secara langsung, sehingga kemampuan sosial seperti empati, komunikasi, dan 
penyelesaian konflik menjadi kurang berkembang di samping itu, dunia pendidikan 
juga dihadapkan pada persaingan antar lembaga pendidikan serta tuntutan globalisasi 
yang semakin kompetitif. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, diperlukan penguatan pendidikan 
karakter melalui pembiasaan nilai-nilai moral, keteladanan guru, serta peran aktif orang 
tua dalam mendampingi peserta didik di era digital (Azizah & Imawan, 2025, hlm. 702). 
Pemikiran Buya Hamka juga dinilai relevan karena menekankan pentingnya 
keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dengan pembinaan akhlak dan 
faktor penting dalam menghadapi tantangan pendidikan modern. Globalisasi tidak 
seharusnya dihindari, melainkan dihadapi secara bijak agar pendidikan mampu 
mengikuti perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan keislaman 
(Nurhasanah, Ibnudin, & Syathori, 2023, hlm. 193). 

 
Konsep Pendidikan Menurut Buya Hamka 

Menurut Buya Hamka, pendidikan merupakan proses pembinaan manusia secara 
menyeluruh yang meliputi aspek jasmani, akal, dan rohani guna membentuk pribadi 
yang seimbang serta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan tidak hanya 
berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak, 
spiritualitas, dan kepribadian peserta didik (Damayanti & Astuti, 2022, hlm. 4). 

Buya Hamka menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia serta mampu menjalankan 
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Menurutnya, pendidikan harus berlandaskan 
nilai-nilai tauhid sehingga ilmu pengetahuan dan agama dapat terintegrasi dalam 
kehidupan manusia (Ani, 2024, hlm. 21). 

Selain itu, Buya Hamka juga memberikan perhatian besar terhadap pendidikan 
karakter dan adab. Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kecerdasan 
intelektual peserta didik, tetapi juga dari kualitas moral, sikap, dan kepribadian yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 
melahirkan generasi yang cerdas, berintegritas, dan memiliki akhlak yang baik (Alfian, 
2019, hlm. 88). 

 
Kurikulum Pendidikan Menurut Buya Hamka 

Menurut Buya Hamka, pendidikan merupakan proses pembinaan manusia secara 
menyeluruh yang mencakup aspek jasmani, akal, dan rohani agar tercipta pribadi yang 
seimbang serta memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan tidak hanya 
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berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak, 
spiritualitas, dan kepribadian peserta didik (Damayanti & Astuti, 2022, hlm. 4). 

Buya Hamka menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia serta mampu menjalankan 
tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Menurutnya, pendidikan harus berlandaskan 
nilai tauhid sehingga ilmu pengetahuan dan agama dapat berjalan secara terpadu dalam 
kehidupan manusia (Ani, 2024, hlm. 21). Selain itu, Hamka juga menaruh perhatian 
besar terhadap pendidikan karakter dan adab. Keberhasilan pendidikan tidak hanya 
diukur dari kecerdasan intelektual peserta didik, tetapi juga dari kualitas moral, sikap, 
dan kepribadian yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
pendidikan harus mampu melahirkan generasi yang cerdas, berintegritas, dan memiliki 
akhlak yang baik (Alfian, 2019, hlm. 88). 

 
Pendidik Menurut Buya Hamka 

Menurut Buya Hamka, pendidik tidak hanya terbatas pada guru, tetapi juga 
meliputi orang tua dan masyarakat yang memiliki peran penting dalam membentuk 
kepribadian peserta didik. Tugas seorang pendidik adalah membimbing anak agar 
memiliki ilmu pengetahuan, akhlak mulia, dan mampu hidup bermanfaat dalam 
masyarakat (Alfian, 2019, hlm. 87). 

Buya Hamka menempatkan orang tua sebagai pendidik pertama dan utama bagi 
anak. Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan moral, emosi, dan 
pola pikir anak melalui pendidikan dan keteladanan yang diberikan sejak dini (Hamka, 
2015, hlm. 112). Selain keluarga, guru juga memegang peranan penting dalam 
keberhasilan pendidikan. Menurut Hamka, seorang guru harus memiliki wawasan yang 
luas, sikap bijaksana, sabar, serta mampu menjadi teladan bagi peserta didiknya 
(Susanti, 2023, hlm. 214). 

Di samping itu, masyarakat turut berpengaruh dalam pembentukan karakter 
generasi muda karena lingkungan sosial menjadi tempat peserta didik belajar dan 
meniru perilaku di sekitarnya. Oleh sebab itu, Hamka menegaskan bahwa pendidik 
ideal harus memiliki akhlak yang baik, bersikap adil, bertanggung jawab, serta mampu 
memberikan ruang kebebasan berpikir sesuai dengan perkembangan peserta didik 
(Asanah, 2022, hlm. 56). 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan 
tentang Manajemen pendidikan Islam memiliki banyak persamaan dengan manajemen 
pendidikan umum. Diantara karakteristik yang membedakannya adalah variable yang 
berpengaruh terhadap aktivitas manajemen dalam dan diluar organisasi. Teori Islam 
banyak mengatur bagaimana seharusnya individu berprilaku. Dan pendidikan islam 
modern menurut H abdul Karim Malik Amrullah bahwasannya peserta didik 
merupakan generasi penerus yang menentukan masa depan bangsa dan umat. Oleh 
karena itu perlu dibina melalui pendidikan yang mampu mengembangkan ilmu 
pengetahuan, akhlak dan kepribadian secara seimang. Sedangkan untuk lingkungan 
pendidikan terdiri atas tiga, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 

Sedangkan, menurut Buya Hamka penguatan pendidikan karakter melalui 
pembiasaan nilai-nilai moral, keteladanan guru, dan juga peran serta orang tua dalam 
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mendampingi peserta didik di era digital.  Pendidikan tidak hanya berfokus pada 
pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak, spiritualitas, dan 
kepribadian peserta didik. Menurut Buya Hamka menempatkan orang tua sebagai 
pendidik pertama dan utama bagi anak. Lingkungan Keluarga memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan moral, emosi, dan pola pikir anak melalui pendidikan dan 
keteladanan yang diberikan sejak dini. Pendidik tidak hanya terbatas pada guru, tetapi 
juga meliputi orang tua dan masyarakat yang memiliki peran penting dalam 
membentuk kepribadian peserta didik.   

Pendidikan Islam modern menurut Buya Hamka pendidikan merupakan proses 
pembinaan manusia secara menyeluruh yang mencakup aspek jasmani, akal, dan rohani 
agar tercipta pribadi yang seimbang serta memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada 
pembentukan akhlak, spiritualitas, dan kepribadian peserta didik. Tak hanya orang tua 
sebagai pendidik pertama bagi anak, tapi juga guru dan masyarakat yang 
mempengaruhi atas perkembangan emosi, moral dan pola pikir anak didik di zaman 
modern ini.  
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